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Abstract: Background: Elderly the elderly are individuals aged 60 years and above. Globally the elderly 

population is growing faster than the younger population. The aging process experienced by the elderly is a 

process of reducing the body's resistance to internal and external stimuli. in the face of internal and external 

stimuli. In the aging process the elderly will experience physiological, psychological and social decline, these 

changes will affect health in the elderly. affect health in the elderly. Diabetes mellitus (DM) or diabetes is a non-

communicable disease characterized by high blood sugar levels. by high blood sugar levels. DM occurs when the 

pancreas does not produce enough insulin to control blood sugar. If people with diabetes mellitus do not carry 

out treatment, the impact of the occurrence of complications of the disease in people with diabetes mellitus, 

therefore it is necessary to control or lower blood sugar levels. The purpose of this literature review: To carry 

out nursing care for the problem of diabetes mellitus in the elderly.Research methods: The search for article data 

sources was carried out through an inclusion study design using a Literature Review.Results: analysis of journal 

reviews found differences in the level of effectiveness between foot exercises (50%) and dhikr therapy (5%) and 

hyperglycemia (45%) where foot exercises were more influential than dhikr therapy in diabetes 

mellitus.Conclusion: There is an effect of foot exercises on reducing sugar levels in diabetes mellitus. 
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Abstrak: Latar belakang : Lanjut usia atau lansia adalah individu yang berumur 60 tahun ke atas. Secara global 

populasi lansia tumbuh lebih cepat dibandingkan penduduk usia lebih muda. Proses menua yang dialami lansia 

merupakan proses berkurangnya daya tahan tubuh dalam menghadapi rangsangan dari dalam maupun luar. Pada 

proses menua lansia akan mengalami kemunduran fisiologis, psikologis dan sosial, perubahan ini akan 

mempengaruhi kesehatan pada lansia. Diabetes mellitus (DM) atau penyakit kencing manis adalah penyakit tidak 

menular yang ditandai dengan kadar gula darah yang tinggi. DM terjadi ketika pankreas tidak memproduksi 

insulin yang cukup untuk mengontrol gula darah. Jika penderita diabetes mellitus tidak menjalankan pengobatan 

maka dampak terjadinya komplikasi penyakit pada penderita diabetes mellitus, maka dari itu diperlukan untuk 

mengontrol atau menurunkan kadar gula darah. Tujuan dari literature review ini : untuk melaksanakan asuhan 

keperawatan dengan masalah Diabetes melitus pada Lansia.Metode penelitian : Pencarian sumber data artikel 

dilakukan melalui inklusi study design menggunakan Literature Review.Hasil : analisis review jurnal terdapat 

perbedaan tingkat efektifitas antara senam kaki (50%) dengan terapi dzikir (5%) dan hiperglikemia (45%) dimana 

senam kaki lebih berpengaruh dibandingkan terapi dzikir dalam penyakit diabetes mellitus.Kesimpulan : Terdapat 

pengaruh senam kaki terhadap penurunan kadar gula pada penyakit diabetes mellitus. 

 

Kata kunci : Terapi dzikir, senam kaki, hiperglikemia. 

 

1. PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus (DM) merupakan salah satu penyakit kronis yang prevalensinya 

terus meningkat, terutama pada kelompok lanjut usia (lansia). Lansia dengan DM memiliki 

risiko tinggi mengalami ketidakstabilan kadar glukosa darah yang dapat memicu berbagai 

komplikasi, seperti penyakit kardiovaskular, nefropati, neuropati, serta gangguan lainnya 
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yang berdampak pada kualitas hidup (Bhakti et al., 2023; Putri et al., 2022). Oleh karena 

itu, asuhan keperawatan yang tepat sangat diperlukan untuk membantu menjaga kadar 

glukosa darah tetap stabil dan mencegah komplikasi lebih lanjut. 

Asuhan keperawatan pada lansia penderita DM melibatkan berbagai intervensi, 

baik yang bersifat farmakologis maupun non-farmakologis. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa intervensi keperawatan, seperti edukasi kesehatan, terapi relaksasi, 

dan senam kaki diabetes, memiliki peran penting dalam mengontrol kadar glukosa darah 

pada lansia (Gemini & Novitri, 2022; Lidia & Sonhaji, 2024). Selain itu, pendekatan 

holistik yang mencakup aspek psikososial, spiritual, dan dukungan keluarga juga terbukti 

efektif dalam meningkatkan kepatuhan lansia terhadap pengelolaan diabetes mereka 

(Tamrin et al., 2020; Herawati et al., 2023). 

Manajemen hiperglikemia melalui penerapan asuhan keperawatan yang tepat dapat 

membantu mencegah risiko ketidakstabilan kadar glukosa darah dan komplikasi yang 

menyertainya (Ariqoh et al., 2022). Oleh karena itu, penting untuk memahami berbagai 

metode dan strategi keperawatan yang telah diterapkan dalam menangani lansia dengan 

diabetes melitus. 

Kajian literatur ini bertujuan untuk menganalisis dan mengidentifikasi berbagai 

pendekatan asuhan keperawatan yang telah diterapkan dalam menjaga stabilitas kadar 

glukosa darah pada lansia penderita DM. Dengan memahami berbagai metode yang telah 

diteliti dan diterapkan, diharapkan dapat memberikan rekomendasi terbaik bagi tenaga 

keperawatan dalam memberikan pelayanan optimal kepada lansia dengan diabetes melitus. 

Lanjut usia atau lansia adalah individu yang berumur 60 tahun ke atas. Secara global 

populasi lansia tumbuh lebih cepat dibandingkan penduduk usia lebih muda. Proses menua 

yang dialami lansia merupakan proses berkurangnya daya tahan tubuh dalam menghadapi 

rangsangan dari dalam maupun luar. Pada proses menua lansia akan mengalami 

kemunduran fisiologis, psikologis dan sosial, perubahan ini akan mempengaruhi kesehatan 

pada lansia.  

Diabetes mellitus (DM) atau penyakit kencing manis adalah penyakit tidak menular 

yang ditandai dengan kadar gula darah yang tinggi. DM terjadi ketika pankreas tidak 

memproduksi insulin yang cukup untuk mengontrol gula darah. Jika penderita diabetes 

mellitus tidak menjalankan pengobatan maka dampak terjadinya komplikasi penyakit pada 

penderita diabetes mellitus, maka dari itu diperlukan untuk mengontrol atau menurunkan 

kadar gula darah. Sebaiknya penderita diabetes mellitus dapat mengatur pola makan dan 

teratur cek gula darah, disamping itu untuk membantu mengontrol atau menurunkan gula 
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darah penderita diabetes mellitus selain menggunakan obat-obatan diabetes juga dapat 

memanfaatkan tanaman tradisional yang lebih alamiah yaitu mengkonsumsi daun sirih 

merah, dengan terapi nonfarmakologi efek sampingnya lebih minim dibandingkan dengan 

terapi fakmakologi. 

Adapun senam kaki diabetes mellitus  yang dimaksud adalah olahraga, atau latihan 

jasmani yang dapat meningkatkan kebugaran, menurunkan berat badan, dan dapat 

meningkatkan fungsi jantung, paru-paru, dan otot. Tujuan dari penerapan senam kaki 

diabetes mellitus yaitu dimanauntuk membantu menurunkan dan mengontrol kadar gula 

darah pada penderita diabetes mellitus, Sedangkan secara spiritual dapat dilakukan dengan 

cara berdzikir atau berdoa. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

PICOS Framework yang digunakan dalam strategi mencari jurnal tersebut. 

a. Population: populasi yang akan menganalisis masalah diabetes mellitus.  

b. Intervention: Tindakan intervensi atau penatalaksanaan pada kasus yang terjadi yaitu 

dengan terapi dzikir, senam kaki. 

c. Comparation: Perbandingan dari terapi dzikir dengan senam kaki. 

d. Outcome: Pengaruh dari senam kaki dan menjaga pola makan terhadap penurunan 

kadar gula.   

e. Study design: Menggunakan desain non eksperimental dan desain penelitian studi 

kasus/deskriptif. 

Dalam pencarian jurnal menggunakan kata kunci (AND, OR NOT OR AND NOT) 

yang dipakai untuk lebih detail lagi dalam pencarian jurnal dan dapat mempermudah 

pencarian jurnal yang digunakan. Kata kunci yang digunakan adalah “Terapi Dzikir” AND 

“Senam Kaki” AND “Hiperglikemia”. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan dari hasil analisis literature review 10 jurnal yang dilakukan, sebagian 

besar menggunakan desain studi kasus atau menggunakan penelitian deskriptif, terdapat 8 

jurnal yang termasuk ke dalam katagori kadar glukosa. 

Analisis Penelitian 

Asuhan keperawatan kadar glukosa pada lansia penderita diabetes mellitus. 

a. Memberi infomasi kepada lansia dan masyarakat umum tentang resiko, gejala, 

komplikasi yang terkait dengan diabetes militus. (Runtu et al., 2024). 
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b. Relaksasi autogenik dilakukan untuk membantu penderita diabetes mellitus mengontrol 

gula darahnya dan mencegah terjadinya komplikasi lebih lanjut. (Gemini & Novitri, 

2022). 

c. Diagnosa ketidakstabilan kadar glukosa berhubungan retensi insulin dimana terjadi 

penurunan kadar  gula darah pada pasien. (Putri et al., 2022). 

d. Peningkatan pemahaman klien mengenai konsep diabetes mellitus, diet diabetes dengan 

prinsip pola makan serta melakukan senam kaki. (Herawati et al., 2023). 

e. Senam diabetes mellitus bermanfaat dalam mengontrol ketidakstabilan kadar glukkosa 

pada asuhan keperawatan lansia dengan diabetes mellitus. (Darajat et al., 2024).  

f. Pasien dengan diabetes mellitus perencanaan serta tindakan asuhan keperawatan yang 

digunakan untuk memperbaiki kadar gula darah bisa dengan terapi. (Ariqoh et al., 

2022). 

g. Melakukan senam kaki agar dapat meningkatkan insulin. (Lidia M Dihongo & Sonhaji, 

2024). 

h. Pasien yang mengalami diabetes bisa melakukan terapi dzikir. (Tamrin et al., 2020). 

i. Penderita diabetes mellitus diharapkan keluarga menunjukkan dukungan dan peran 

lebih baik dalam tata laksana kondisi hiperglikemia, yakni dengan mendukung segala 

bentuk pengobatan dan taat aturan pola makan. (Bille & Devi, 2023).  

j. Pasien diabetes mellitus dengan ketidakstabilan kadar gula darah dapat dilakukan 

implementasi edukasi diet dan menajemen hiperglikemia. (Bhakti et al., 2023) 

Berdasarkan hasil analisis literature review terdapat 10 jurnal yang dinyatakan 

hipotesis alternatifnya diterima. Dengan adanya pengaruh senam kaki dan lainnya terhadap 

ketidakstabilan gula darah pada lansia penderita diabetes mellitus secara signifikan, 

didapatkan hasil bahwa adanya pengaruh senam dan menjaga pola makan karena dengan 

menjaga tubuh lebih baik dan pola makan teratur dapat menurunkan kadar gula pada tubuh.  

Pembahasan 

a. Analisis pengaruh senam terhadap kadar gula pada penderita diabetes mellitus 

Berdasarkan analisis 10 jurnal yang telah direview sebagian besar menggunakan 

studi kasus/deskriptif dipublikasi antara tahun 2020 sampai 2024 dan sebagian besar 

menggunakan jurnal 2022. Bahasa yang digunakan yaitu bahasa indonesia. Hasil analisis 

dari keseluruhan jurnal, dapat disimpulkan bahwa semakin bertambahnya usia seseorang 

maka akan semakin tinggi untuk terserang berbagai penyakit misalnya diabetes mellitus 

terutama pada usia lansia. Resiko terkena diabetes mellitus karena nutrisi yang tidak 

seimbang/pola makan yang tidak teratur, mengkonsumsi minuman yang disertakan 
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pemanis buatan serta faktor genetik dan obesitas yang tidak ditangani dengan baik cukup 

berpengaruh dalam peningkatan resiko diabetes tipe 2. 

Beberapa variabel resiko yang dapat menyebabkan terjadinya komplikasi pada 

penderita diabetes mellitus antara lain umur, gender, kadar glikemik yang tidak terkontrol, 

obsitas, hipertensi, kebiasaan merokok, deformitas pada kaki dan lain-lain. Kadar glukosa 

didalam darah yang tidak termanajemen dengan baik menyebabkan tubuh mengalami 

gangguan sekresi insulin yang mengakibatkan tubuh mengalami penurunan kemampuan 

dalam kontrol kondisi glikemik dalam tubuh (isworo, 2020). Nasriati (2018) menyatakan 

pengetahuan mengenai diabetes mellitus merupakan faktor utama dalam terbentuknya 

perilaku kesehatan yang konsisten dalam menjaga indeks glikemik tetap normal, jika 

pengetahuan tentang diabetes mellitus kurang, hal ini berdampak pada kadar glimetik yang 

tidak terkontrol sehingga dapat menimbulkan komplikasi penyakit. 

Menurut data International Diabetes Federator (IDF) pada tahun (2017), prevalensi 

diabetes mellitus didunia mencapai 424,9 juta jiwa serta diperkirakan akan mencapai 628,6 

juta pada tahun 2045 (Maya, 2021). Menurut Maya  (2021), prevalensi diabetes mellitus 

pada Indonesia menempati urutan ke-tiga pada daerah Asia Tenggara dengan prevalensi 

sebesar 11,3% dan sedangkan menurut Riskesdas (2018) dalam Maya (2021), 

menunjukkan bahwa prevalensi diabetes mellitus di Indonesia berdasarkan diagnosis 

dokter di umur ≥15 tahun sebanyak 2%.  

 

4. KESIMPULAN 

Diabetes Mellitus (DM) adalah penyakit metabolik serius yang ditandai dengan 

hiperglikemia akibat ketidakmampuan tubuh dalam memproduksi atau menggunakan 

insulin. Menurut data, pada tahun 2019 terdapat sekitar 463 juta orang dewasa yang hidup 

dengan DM, dan angka ini diprediksi akan terus meningkat. Risiko terkena DM meningkat 

seiring bertambahnya usia, terkait dengan penurunan fungsi fisiologis tubuh. Pengelolaan 

diabetes sangat penting untuk mencegah komplikasi. Penderita disarankan untuk mengatur 

pola makan, rutin memeriksa kadar gula darah, dan dapat memanfaatkan pengobatan 

tradisional seperti daun sirih merah, yang memiliki efek samping lebih minim 

dibandingkan obat-obatan konvensional. Selain itu, senam kaki diabetes merupakan bentuk 

olahraga yang bermanfaat dalam mengontrol gula darah, meningkatkan kebugaran, dan 

kesehatan jantung. Pendekatan spiritual melalui dzikir atau doa juga dapat berkontribusi 

dalam pengelolaan DM. 
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